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BAB I

PENDAHULUAN
1.1
Latar Belakang Masalah


Teknologi di bidang komunikasi dan informasi pada abad ini semakin menjamur. Perkembangan serta penemuan-penemuan baru (tercanggih) di bidang media komunikasi semakin memasyarakat. Penggunaan media elektronik Video Kabel/Video Cassette misalnya, mulai melanda kantor-kantor atau perusahaan-perusahaan multinasional. Pemanfaatan media baru ini dilakukan dalam rangka menunjang kegiatan kehumasan perusahaan. Dalam hal ini terutama pada kegiatan komunikasi organisasi. Penyampaian serta penyebarluasan informasi perusahaan kepada manajemen atau pimpinan saat ini semakin urgent (mendesak/penting).


Penyampaian dan penyebarluasan informasi perusahaan sebagai realisasi kegiatan komunikasi internal (komunikasi dengan karyawan / santri karya), pada pelaksanaannya merupakan upaya me-manage (mengarahkan) para karyawan / santri karya untuk bersikap atau berperilaku sesuai dengan yang diinginkan. Pemeliharaan serta pengembangan informasi dan pengertian oleh perusahaan terhadap santri karya / karyawan sangatlah penting. Santri karya / karyawan sebagai salah satu bagian dari pada publik internal senantiasa membutuhkan informasi atau adanya pengetahuan akan perusahaan. Sudah seharusnya mereka (para karyawan / santri karya) memahami perusahaan dengan segala bentuk aktivitasnya. Misalnya bagaimana perusahaan tempat mereka bekerja dapat beroperasi (berjalan), kegiatan-kegiatan apa saja yang telah dilakukan oleh perusahaan, bagaimana sulitnya rintangan yang dihadapi dalam upaya pengembangan perusahaan sehari-harinya, kegiatan-kegiatan kemasyarakatran perusahaan seperti aktivitas-aktivitas olah raga, kesenian, pendidikan dan sebagainya.


Dalam usaha mencapai kerjasama yang harmonis dan partisipasi aktif dan positif, yang bersumber dari sikap positif, serta adanya kepuasan bersama diantara perusahaan dan santri karya / karyawan. Sesuai dengan pernyataan  (definisi) yang diungkapkan oleh Sam Black dalam bukunya “Practical Public Relations” : “Pratek Humas adalah suatu seni sekaligus ilmu untuk mencapai keserasian dengan lingkungan lewat saling pengertian yang didasakan kepada kebenaran informasi yang lengkap”. (Black & Sharpe, 1985 : 5). Maksud dari Humas adalah suatu seni yaitu seni berkomunikasi yang berupa teknik, media, bentuk, penyajian agar pesan yang disampaikan dapat diterima. Dikatakan ilmu karena Humas itu memenuhi syarat sebagai sebuah ilmu (mempunyai objek, sistematis, universal, dan mempunyai metode tertentu).


Sikap positif dari para santri karya  dalam usaha mewujudkan tumbuhnya motivasi, kerjasama, serta kepuasan kerja dapat direalisasi. Dengan Well-Informed-nya santri karya akan yayasan, maka akan tertanam Sense Of  Belonging santri karya terhadap perusahaan dan tumbuhnya keinginan santri karya untuk mendukung usaha-usaha memajukan yayasan.

“Sense of Belonging merupakan sikap peranan bahwa ia termasuk didalam suatu kelompok sosial, didalamnya ia mempunyai peranan dan tugas, sehingga diapun merasa puas bahwa dia berharga sebagai anggota kelompok.” (Gerungan, 1996 : 90)

Tujuan dari sense of belonging adalah mencapai karyawan yang mempunyai kegairahan kerja, yang juga merupakan tujuan internal humas. Didalam usaha-usaha untuk menciptakan sasaran yang menyenangkan dalam suatu perusahaan itu dan bagi keuntungan yayasan itu, komunikasi yang bersifat Two way communication  penting sekali dan mutlak harus ada, yaitu komunikasi antara seluruh santri karya yang ada yang merupakan feed back yang berdasarkan pada good human relation  sesuai dengan prinsip semua humas.           

Menumbuhkan sikap percaya pada karyawan adalah modal utama bagi suatu perusahaan agar dapat menciptakan suasana kondusif dalam beraktifitas, Ini semua dapat diupayakan dengan penayangan suatu acara yang direncanakan serta diorganisasikan  dengan cermat, melalui layar televisi disetiap sudut ruangan Masjid  Daarut Tauhiid Bandung.


 Sehubungan dengan hal diatas, maka penyampaian dan penyebarluasan informasi haruslah akurat, lengkap sesuai dengan kebutuhan komunikan (santri karya), menarik, variatif, mudah dimengerti / dicerna, aktual, dan berkala, dengan menggunakan metode dan media komunikasi yang efektif dalam pencapaian tujuan komunikasi internal perusahaan. Sebagaimana yang dinyatakan oleh          P. Van der Schaft : “Information and communication are exelent motivation factors, maybe even stronger than money”. (Denig & Meiden, 1985 : 161). Untuk itu, diperlukan/dibutuhkan penerapan media (alat) serta strategi komunikasi dalam konteks kegiatan penyampaian serta penyebarluasan informasi perusahaan, dapat terealisasi.


Pendayagunaan media teknologi komunikasi pada dekade informasi ini, dengan semakin berkembangnya penemuan-penemuan dibidang telekomunikasi serta penerapannya yang turut pula meluas, dalam relevansinya pada kegiatan komunikasi internal menuntut pemilihan media yang tepat, sesuai dengan isi/tujuan  pesan yang akan disampaikan. “Agar komunikasi dapat efektif dan efisiensi saluran (media) harus sesuai untuk pesan”. (Stoner, 1986 : 149)


Pada tahun 1984 perusahaan Paragon Communication mengadakan penelitian diantara 50 perusahaan Inggris yang menyatakan komunikasi dengan karyawan sebagai bagian dari strategi komunikasi organisasi  dalam hal ini komunikasi yang dilakukan pada karyawan. Hasilnya  benar-benar menakjubkan : 


Sembilan puluh enam persen (96%)  dari perusahaan tersebut percaya benar-benar perlu mengadakan kebjaksanaan untuk melakukan komunikasi secara teratur kepada karyawan ; 78% Face to face briefing sebagi metode yang paling efektif ; 36% menerbitkan publikasi yang profesional ; pada lima tahun kemudian 38% percaya video program merupakan metode yang paling efektif dari komunikasi internal setelah Briefing, tatap muka. (Denig & Meiden, 1985 : 160)


Kegiatan kehumasan berupa penyampaian serta penyebarluasan informasi perusahaan adalah dalam rangka membentuk citra positif perusahaan. Dengan   me-manage isi pesan dan menggunakan media yang sesuai/tepat, tayangan acara (isi pesan) akan menumbuhkan atau menimbulkan citra positif perusahaan pada diri karyawan. “ PR  activities became more extensive, and new private media such as video cassette are introduced...” (Jefkins, 1988 : 10).

Pondok Pesantren Daarut Tauhiid terdiri dari 3 lembaga besar yang terdiri dari : Yayasan Daarut Tauhiid yang bergerak dibidang pendidikan dan dakwah, KOPONTREN DT (Koperasi Pondok Pesantren Daarut Tauhiid) yang bergerak dibidang perekonomi pondok pesantren dan MQ Coorporation yang bergerak dibidang bisnis perusahaan.  Ketiga lembaga tersebut memiliki Divisi Humas masing-masing tetapi dalam hal ini peneliti lebih terfokus untuk melakukan penelitian pada Humas Yayasan Pondok Pesantren Daarut Tauhiid.

Humas Pondok Pesantren Daarut Tauhiid Bandung dalam rangka memberikan gambaran mengenai lembaga dengan berbagai aktivitasnya (operasional dan non operasional) kepada para santri karya, sejak tahun 2004 ini telah memanfaatkan media audio visual elektronik, 
sebagai alat yang dirasakan efektif, karena penayangan informasi ataupun berita itu dilaksanakan pada saat acara Tausiah Senin yaitu sebuah rangkaian acara dimana pimpinan Pondok Pesantren Daarut Tauhiid KH. Abdullah Gymnastiar (Aa Gym) menyampaikan tausiah (nasehat) kepada seluruh santri karya dari ke-3 Lembaga. Kegiatan kehumasan  dalam penayangan informasi dan berita ini disebut dengan  “Penayangan  acara DT News”. 

Penayangan acara DT News ini telah memasuki tahun ke-2, dengan konsep awal yaitu “ingin mengemas berita dan informasi kepada seluruh civitas Pondok Pesantren Daarut Tauhiid dengan lebih menarik dan lebih memberi perhatian dengan konsep newstaiment, ditargetkan audience yang melihat DT News ini tidak merasa jenuh, tetapi berita dapat tetap tersampaikan melalui media audio visual” (hasil wawancara terhadap Bp. Arief Rahman),. Tujuan dari penayangan DT News menurut bp. Arif Rahman selaku Kepala Bagian Humas  Ponpes Daarut Tauhiid adalah menyamakan Visi, sebagai media dakwah kepada seluruh civitas Ponpes Daarut Tauhiid Bandung.

Penelitian ini akan dilaksanakan dari bulan januari sampai April 2006, agar intensitas kehadiran santri karya dalam mengikuti penayangan acara DT News dapat di ukur, sehingga diharapkan didapatkan hasil penelitian yang valid. 

Penayangan acara DT News  dapat memberikan semua informasi mengenai seluruh kegiatan yang ada di Ponpes Daarut Tauhiid kepada seluruh santri karya di tiga (3) lembaga, dan berdasarkan dari uraian diatas maka permasalahan dalam penelitian ini dapat dirumuskan “Bagaimana Tanggapan Santri Karya Terhadap Penayangan Acara DT News di Pondok Pesantren Daarut Tauhiid Bandung”.
1.2 Identifikasi Masalah
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka dapat diidentifikasi masalah sebagai berikut :

1. Seperti apa tanggapan santri karya terhadap pesan yang disampaikan  pada Penayangan Acara DT News ?

2. Seperti apa tanggapan santri karya terhadap Teknik Penyampaian Pesan dalam acara DT News di Pondok Pesantren Daarut Tauhiid Bandung ?

3. Seperti apa tanggapan santri karya terhadap Frekuensi penayangan DT News di Pondok Pesantren Daarut Tauhiid Bandung ?

4. Bagaimana tanggapan santri karya terhadap penayangan acara DT News di Pondok Pesantren Daarut Tauhiid Bandung?

1.3 Maksud dan Tujuan Penelitian 

1.3.1 Maksud  Penelitian 

Maksud dari penelitian ini ialah melakukan kajian tentang Tanggapan Santri Karya  Terhadap Penayangan Acara DT News di Pondok Pesantren Daarut Tauhiid Bandung.  
1.3.2 Tujuan Penelitian 

Tujuan yang diharapkan dalam  penelitian ini adalah :

1. Untuk mengetahui tanggapan santri karya terhadap isi pesan yang disampaikan dalam penayangan acara DT News di Pondok Pesantren Daarut Tauhiid Bandung.

2. Untuk mengetahui tanggapan Santri Karya mengenai teknik penyampaian pesan dalam program acara DT News di Pondok Pesantren Daarut Tauhiid Bandung.

3. Untuk mengetahui tanggapan santri karya mengenai frekuensi penayangan DT News di Pondok Pesantren Daarut Tauhiid Bandung.

4. Untuk Mengetahui  tanggapan santri karya terhadap penayangan acara DT News di Pondok Pesantren Daarut Tauhiid Bandung. 

1.4 Kegunaan Penelitian

Penelitian ini diharapkan memberi guna dan manfaat bagi :

a. Kegunaan Teoritis

Dapat memberikan masukan mengenai cara penggunaan/penerapan teknologi komunikasi dan informasi dalam kegiatan kehumasan, khususnya kegiatan internal relations (hubungan dengan karyawan/santri karya) agar pelaksanaan komunikasi internal akan sangat efektif.

b. Kegunaan Praktis

Bagi Instansi

Memberikan masukan dari hasil penelitian kepada Humas Pondok Pesantren Daarut Tauhiid, mengenai efektivitas penggunaan media internal dalam  menyampaikan pesan acara penayangan DT News.
Bagi peneliti

Peneliti dapat mengaplikasikan teori komunikasi yang berkaitan dengan media yang dimiliki untuk mencoba menganalisis fakta, gejala dan peristiwa yang terjadi yang kemudian ditarik kesimpulan yang dapat dipertanggungjawabkan.

1.5  Kerangka Pemikiran

 1.5.1 Kerangka Teoritis

Penyampaian suatu pesan dengan menggunakan media tertentu seperti media cetak, elektronik, dan lain sebagainya, harus memperhatikan beberapa hal diantaranya adalah isi pesan yang disampaikan, teknik penyampaian pesan dan  frekuensi penayangan. Dengan memperhatikan hal-hal tersebut maka komunikan akan memberikan perhatiannya terhadap pesan yang ingin disampaikan oleh komunikator. Setelah komunikan memperhatikan, barulah pesan itu dimengerti sehingga dapat melanjutkan ke tahap berikutnya yaitu penerimaan. Pada akhirnya timbul kesediaan dari komunikan untuk merubah sikapnya.
Landasan teori yang digunakan pada penelitian ini adalah Lasswell’s Model (Model Lasswell). Model komunikasi dari Harold Lasswell ini dianggap oleh para pakar komunikasi sebagai salah satu teori komunikasi yang paling awal dalam perkembangan teori komunikasi.

Lasswell menyatakan bahwa cara yang terbaik untuk menerangkan proses komunikasi adalah menjawab pertanyaan: 

1. Who (Siapa)
2. Says What (Mengatakan apa)
3. In Which Channel (Dengan saluran mana)
4. To Whom (Kepada Siapa)
5. With What Effect(Dengan efek bagaimana)
Jawaban bagi pertanyaan paradigmatik (paradigmatic question) Lasswell itu merupakan unsur-unsur proses komunikasi, yaitu: 

1. Communicator (Komunikator),

2. Message (Pesan),

3. Media (Media),

4. Receiver (Komunikan/Penerima),

5. Effect (Efek).   

1.5.2 Kerangka Konseptual

Dari penjelasan yang terdapat pada latar belakang masalah mengenai penelitian yang dilakukan ini, apabila diaplikasikan ke dalam Model Lasswell yang menyatakan: “Who, Says What, In Which Channel, To Whom, With What Effect”. (Siapa Mengatakan Apa Melalui Saluran Apa Kepada Siapa Dengan Efek Apa), maka dapat diketahui bahwa:

· Communicator (Komunikator) adalah Bagian Humas Pondok Pesantren Daarut Tauhiid Bandung.

· Message (Pesan) adalah Tayangan DT News.
· Media (Media) adalah Televisi. 

· Receiver (Komunikan/Penerima) adalah Santri Karya Yayasan Pondok Pesantren Daarut Tauhiid Bandung.

· Effect (Efek) adalah tanggapan yang positif atau negatif. 
Dalam Bentuk Model, Formula ini digambarkan sebagai berikut :
Gambar 1.1
Aplikasi  Model Lasswell Pada Penelitian


Teori di atas menganggap bahwa individu akan memberikan respon terhadap rangsangan yang diberikan oleh media massa sebagai penyebar informasi. Kekuatan media ini harus disiapkan dan direncanakan  melalui tahapan kegiatan operasionalisasi. Menurut Cutlip and Center, Oemi (1995:31)    tahap tersebut adalah:

1. Fact finding

2. Planing

3. Communitation

4. Evaluation

Melalui tahapan ini, peneliti mengetengahkan adanya tanggapan y ang positif terhadap penayangan acara DT News Ponpes Daarut Tauhiid Bandung. Sehingga variabel yang dapat dijadikan kajian yaitu “Tanggapan santri karya terhadap penayangan acara DT News”, dalam penayangan acara DT News ini, karakter sumber terdiri atas : isi pesan yang disampaikan, teknik penyampaian pesan dan  frekuensi penayangan.. (Azwar, 2003 : 32)
1.6 

Operasional Variabel

Variabel penelitian adalah “Tanggapan Santri Karya Terhadap Penayangan Acara DT News di Pondok Pesantren Daarut Tauhiid Bandung”.
Indikator I
:  Isi pesan

Alat ukur        :  a.   Kejelasan isi pesan 

b.  Kelengkapan isi pesan 

   c.  Daya tarik isi pesan yang disampaikan.

Indikator II
:  Teknik Penyampaian

Alat ukur        :  a.   Bentuk penyajian 

b.   Bahasa yang digunakan

c.    Kualitas Gambar

Indikator III
 :  Frekuensi penayangan 

Alat ukur         :  a.  Rutinitas Penayangan acara DT News

                           b.  Durasi penayangan acara DT News

1.7   Metode Penelitian dan Teknik Pengumpulan Data

1.7.1 Metode Penelitian

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan metode survei dengan teknik analisis deskriptif. Teknik analisis deskriptif adalah teknik analisis yang bertujuan melukiskan secara sistematis fakta/karakteristik populasi  tertentu secara faktual dan cermat (Rahkmat,1997:25).

Melalui metode dan teknik analisis ini peneliti akan menggambarkan masalah yang dibahas berdasarkan data-data yang relevan diperoleh serta menafsirkan data yang dimaksud sebagai suatu proses analisa untuk mencari relevansi antar variabel, penelitian ini mendeskripsikan fakta-fakta data tentang tanggapan santri karya terhadap penayangan acara DT News di Pondok Pesantren Daarut Tauhiid Bandung. 

1.7.2  Teknik Pengumpulan Data


      
Teknik pengumpulan data yang dilakukan adalah :

1. Angket, Pencarian data menggunakan daftar pertanyaan yang telah disusun secara tertulis dan disebarkan untuk mengumpulkan data primer yang ingin diperoleh dari santri karya di Pondok Pesantren Daarut Tauhiid. Secara teknis  angket disebarkan kepada responden secara acak (random) kepada sekitar 75 orang responden yang sudah ditetapkan sesuai dengan jumlah sampel.

2. Wawancara, yaitu proses interaksi dan teknik komunikasi langsung yang dilakukan untuk memperoleh keterangan yang lebih mendalam berkaitan dengan masalah yang diteliti, pertanyaan-pertanyaan diajukan kepada Humas dan santri karya Yayasan Ponpes Daarut Tauhiid Bandung dan orang yang terkait dengan penelitian ini.

3. Observasi, yaitu kegiatan pengamatan secara langsung mengenai berlangsungnya kegiatan penayangan DT News pada pertemuan rutin Tausiah Senin Pagi. 

4. Studi Kepustakaan, dilakukan untuk memperoleh data-data tambahan baik melalui buku, makalah, laporan penelitian serta refrensi lain yang berkaitan dengan objek penelitian yang diteliti.
1.8 Populasi dan Sampel
1.8.1 Populasi

Populasi adalah kumpulan objek penelitian, dimana objek penelitiannya dapat berupa orang, organisasi, kelompok, lembaga, buku-buku, kata-kata, surat kabar dan lain-lain. (Rahmat, 1997:78)

Populasi dari penelitian ini adalah santri karya, Santri karya adalah santri yang berkewajiban untuk berkarya di yayasan dan berkewajiban pula untuk belajar dan melakukan pelatihan-pelatihan yang dilaksanakan pada divisi masing-masing. 


Populasi dari seluruh penelitian ini adalah seluruh santri karya yayasan Daarut Tauhiid Bandung yang berjumlah 297 orang, adapun populasinya sebagai berikut :

Table 1.1
Populasi SDM Yayasan Daarut Tauhiid Bandung
	No
	Unit Kerja 
	Jumlah 

Santri karya

	1
	Sekretariat Yayasan 
	29

	2
	Sekretariat BPH
	52

	3
	Departemen Pelatihan 
	31

	4
	Departemen Pendidikan 
	36

	5
	Departemen Dakwah dan Sosial 
	74

	6
	Departemen Pariwisata
	63

	7
	KBIH 
	6

	8
	Dewan Asatidz (Ustadz & Ustadzah)
	6

	Total 
	
  297


    Sumber : SDM Yayasan Daarut Tauhiid Bandung (Data Februari 2006)
1.8.2 Sampel

Dalam memudahkan pengolahan data perlu dilakukan pengambilan sample dengan teknik “Proportional Stratifield Random Sampling”. Hal ini dilakukan sesuai dengan pendapat Sutrisno Hadi yang mengatakan sebagai berikut :

“Jika tingkatan –tingkatan dalan populasi itu diperhatikan, maka mula-mula yang harus dipastikan adalah berupa banyaknya strata yang ada. Selanjutnya tiap-tiap strata harus diwakili dalam sample penyelidikan dan subjek-subjek yang ditugaskan dalam tiap-tiap sample  dari tiap-tiap strata dalam populasi, perimbangan itu harus dicerminkan pula dalam masing-masing strata dalam sample sehingga mereka ini dapat dipandang sebagi wakil-wakil  terbaik populasi. Jadi sampling yang memperhatikan stratum-stratum atau proporsi individu dalam tiap-tiap stratum yang menggunakan randomisasi dinamakan “Proportional Stratifield Random Sampling”. (Hadi, 1981 :82)

Sedangkan besarnya sample ditentukan dengan rumus yang digunakan oleh Yamane ( Jallaludin Rahmat, 1995:85) sebagai berikut :
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Keterangan :

n    : Jumlah Sampel

N   : Jumlah Populasi

D   : Nilai presisi atau tingkat kesalahan yang ditetapkan sebesar 10 %

Kemudian dari rumus tersebut akan didapatkan jumlah dari sample dari populasi yang jumlahnya 297 santri karya, sebagai berikut :
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maka jumlah sample dalam penelitian ini adalah 75 orang. Selanjutnya  Dalam menentukan sample digunakan rumus yang di kemukakan oleh  Masri Singarimbun (1990 : 89), sebagai berikut :
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Keterangan :

n 
= Jumlah seluruh anggota sample

Pk
= Jumlah anggota populasi yang terdapat dalam kelompok ke-k

P
= Jumlah populasi seluruhnya

Nk
= Jumlah anggota sample dalam kelompok ke-k

Dari rumus tersebut akan didapatkan hasil sebagai berikut :

Tabel 1.2
Data Responden

	No
	Responden
	Populasi
	Sampel

	1
	Sekretariat Yayasan
	29
	29 / 297 x 75 =   7

	2
	Sekretariat BPH
	52
	52 / 297 x 75 = 13

	3
	Departemen Pelatihan
	31
	31 / 297 x 75 =   8 

	4
	Departemen Pendidikan
	36
	36 / 297 x 75 =   9

	5
	Departemen Dakwah dan Sosial
	74
	74 / 297 x 75 = 18

	6
	Departemen Pariwisata
	63
	63 / 297 x 75 = 16

	7
	KBIH
	6
	6 / 297 x 75   =   2

	8
	Dewan Asatidz (Ustadz &Ustadzah)
	6
	6 / 297 x 75   =   2

	Total
	297
	75


1.9
Lokasi dan Waktu Penelitian 
1.9.1    Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di Pondok Pesantren Daarut Tauhiid Bandung.    Jl. Geger Kalong Girang No.38 Telephone : (022) 2010123 ext:12330,   Fax : (022) 2009876  Bandung. 

1.9.2   Waktu Penelitian
Waktu penelitian yang digunakan adalah selama enam bulan yaitu dari bulan November 2005 sampai Mei 2006, dengan rincian  kegiatan sebagai berikut :
TABEL 1.3
Tabel Rencana Penelitian

	NO
	KEGIATAN
	RANCANGAN DALAM BULAN
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1.10 Sistematika Penulisan

Penelitian ini di susun berdasarkan sistematika sebagai berikut:

BAB I Pendahuluan

Merupakan bab awal dari keseluruhan yang berisikan antara lain : latar belakang penelitian, rumusan masalah, identifikasi masalah, maksud dan tujuan penelitian, kegunaan penelitian, metode penelitian dan teknik pengumpulan data, kerangka pikiran, lokasi dan waktu penelitian.

BAB II Tinjauan Pustaka
Pada bab ini peneliti mencoba untuk meninjau permasalahan dari aspek teoritis dalam hal tinjauan tentang komunikasi, komunikasi massa, media massa, televisi, efektivitas, kredibilitas komunikator, isi pesan..

BAB III Objek Penelitian
Pada bab ini peneliti memberikan gambaran sekilas mengenai Pondok Pesantren Daarut Tauhiid Bandung. 

BAB IV Hasil Penelitian Dan Pembahasan
Pada bab ini diuraikan mengenai analisis deskriptif data responden dan analisis data hasil penelitian yang diperoleh dari pengisian angket dari responden terpilih yang disebarkan.

BAB V Kesimpulan Dan Saran
Pada bab ini berisikan kesimpulan dan saran-saran dari peneli
Dengan saluran mana





Media = Televisi





Komunikan = Santri Karya Yayasan





Siapa





Komunikator = Humas Pondok Pesantren Daarut Tauhiid





Pesan = Tayangan DT News





Mengatakan apa





Kepada siapa





Efek = Positif atau negatif





Dengan efek bagaimana
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